BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dilihat dari empat perangkat framing model Robert N. Entman, framing
Kabar Madura terhadap pemberitaan tragedi Kanjuruhan Malang lebih
menggambarkan dampak-dampak yang terjadi pasca tragedy Kanjuruhan,
sanksi yang diberikan kepada kepolisian dan penyebab yang menjadi faktor
terjadinya insiden tersebut seperti tembakangas air mata oleh kepolisian yang
diarahkan ke suporter juga efek samping dari gas air mata seperti iritasi mata,
sesak napas dan mental yang terguncang. Hal ini dapat dilihat bagaimana
Kabar Madura dalam mendefinisikan masalah (Define Problems) terkait
pemberitaan tragedi Kanjuruhan Malang.

Diagnose Cause dalam pemberitaan ini Kabar Madura menuliskan akibat
dari penembakan gas air mata yang dilakukan oleh kepolisian mengakibatkan
banyak sekali kerugian baik dari nyawa, mental, fisik dan juga faktor
tertutupnya pintu keluar tribun sehingga suporter yang ingin menyelamatkan
diri terjebak didalamnya. Hal tersebutlah yang menyebabkan ratusan suporter
meninggal dunia.

Make Moral Judgement dalam pemberitaan ini Kabar Madura
menuliskan aturan yang telah dibuat sebenarnya bukan tanpa alasan. Aturan
tersebut dimaksudkan untuk memastikan keselamatan dan keamanan di dalam
serta juga di sekitar stadion baik sebelum, selama, dan setelah pertandingan
atau kompetisi. Ketika suatu peristiwa terjadi maka regulasi yang sudah

ditetapkan bisa dapat meminimalisir dampak dari suatubencana tersebut.
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Treatment Recommendation dalam pemberitaan ini Kabar Madura
menuliskan keseriusan dari tim TGIPF yang diketuai Mahfud MD untuk
menangani, memahami dan juga mengusut secara tuntas sehingga keadilan
benar-benar ditegakkan sesuai dengan apa yang telah diperbuat juga dengan
adanya bantuan fasilitas kesehatan dari pemerintah.

SARAN

Adapun setelah menganalisis framing berita tragedi Kanjuruhan Malang
dengan menggunakan metode framing Robert N Entman tentu tidaklah
sempurna. Masih ada banyak hal yang perlu dibenahi baik itu data yang
diperoleh dan juga kepenulisan. Makadari itu penulis sangat mengharapkan
kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi kebaikan peneliti

kedepannya.



